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BAB IV   

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan data-data dan temuan yang diperoleh melalui wawancara dan 

obsevasi dengan tema  “Sosialisasi Nilai Moral dan Agama Pada Anak Daerah 

Prostitusi Dolly” yang dilakukan oleh peneliti serta telah di analisis pada bab 

sebelumnya, didapat kesimpulan untuk menjawab rumusan masalah yang peneliti 

ajukan sebagai berikut: 

1. Sosialisasi Nilai Moral dan Agama yang dilakukan oleh orang tua yang 

tinggal didaerah Prostitusi Dolly kepada generasi muda memiliki cara-cara 

yang berbeda didalam penyampaiannya, seperti:  

a) dengan cara berdialog memberikan wejangan-wejangan mengenai 

tindakan benar dan salah,  

b) memberikan stigma negatif terhadap lingkungan Prostitusi Dolly 

diharapkan anak tidak berada pada lingkungan tersebut,  

c) memercayakan proses sosilisasi kepada lembaga formal maupun non 

formal diluar kawasan Prostitusi Dolly. 

Sosialisasi yang dilakukan oleh guru Agama beserta Ustadz-ustadza selaku 

Agen yang bertanggung jawab didalam proses sosialisasi kepada anak 

yang hidup ditengah-tengah kawasan Prostitusi. adalah membuat anak-

anak yang tinggal didaerah prostitusi untuk datang ke musholah atau 

masjid.  
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2. Didalam proses sosialisasi setidaknya menemui beberapa hambatan atau 

problematika yang dihadapi diantaranya :  

a)  melekatnya stigma negatif Prostitusi Dolly yang sudah diketahui oleh 

masyarakat luas sampai mancanegara menyebabkan para orang tua yang 

tinggal didaerah Prostitusi Dolly merasa pesimis dapat mendidik anaknya 

dengan baik, orang tua merasa tidak mampu untuk menjaga anak mereka 

selama 24 jam setiap harinya Tetapi disisi lain, ini mampu menjadi 

motivasi untuk orang tua agar terus memberikan pengetahuan tentang nilai 

moral dan agama.  

b) masalah teman pergaulan, dimana teman pergaulan memiliki pengaruh 

yang kuat dalam setiap tindakan anak jika tidak dibekali tentang nilai 

moral agama yang kuat didalam keluarga sebagai pegangan atau prinsip 

hidupnya.  

c) makin mudahnya akses media internet dan telekomunikasi dijangkau oleh 

anak-anak. Mengakibatkan seringnya anak melihat gambar atau video 

orang dewasa yang semestinya secara usia belum pantas mereka lihat. 

Masalah tersebut menghambat proses sosialisasi nilai moral dan agama 

yang sudah diberikan oleh orang tua didalam keluarga.  
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B. Saran 

1. Kepada Masyarakat:  

• Hendaknya masyarakat Putat Jaya berusaha menghilangkan stigma negatif 

yang sudah melekat pada Dolly, kerena hal tersebut dapat menghambat 

proses Sosialisasi. 

         2.  Kepada Orang Tua & Toko Agama: 

• Hendaknya Orang Tua lebih selektif terhadap pergaulan anak-anaknya.   

• Hendaknya Orang Tua tidak membedakan perlakuan antara anak laki dan 

anak perempuan, karena akan mempengaruhi mental dari anak itu sendiri. 

• Hendaknya Orang Tua lebih selektif didalam memberikan akses 

komunikasi (handphone) kepada anak. 

        3. kepada Peneliti lanjutan:  

• Hendaknya penelitian ini bisa menjadi dasar untuk peneliti lanjutan dalam 

perspektif yang berbeda.  

   

 




